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BAB I 

PENDAHULUAN  

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah hal yang terpenting dalam kehidupan 

manusia. Karena subjek dan objek pendidikan adalah manusia
1
. Hal 

tersebut didasarkan karena sangat mulianya tujuan dari pendidikan itu 

sendiri. Baik itu pendidikan yang bersifat umum ataupun pendidikan 

agama Islam.Pendidikan agama Islam mengharapkan untuk menjadikan 

manusia yang “insan kamil” dengan takwa insan kamil artinya manusia 

utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan 

normal karena taqwanya kepada Allah SWT. dengan tujuan berguna 

bagi dirinya dan masyarakatnya serta senang mengamalkan dan 

mengembangkan ajaran Islam dalam berhubungan dengan Allah dan 

manusia sesamanya.
2
 

Dari tujuan itu adanya aspek perubahan yang baik dari diri 

manusia. Aspek tersebut yaitu: aspek kognitif, meliputi perubahan-

perubahan dari segi penguasaan pengetahuan dan perkembangan 
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keterampilan atau kemampuan yang diperlukan untuk mengguanakan 

pengetahuan tersebut. Kedua aspek afektif, meliputi perubahan-

perubahan dari segi sikap mental, perasaan dan kesadaran. Ketiga, 

aspek psikomotorik, meliputi perubahan-perubahan dalam segi bentuk-

bentuk tindakan motorik. 

Menurut Uhbiyati, aspek-aspek yang harus dicapai dari tujuan 

pendidikan Islam dapat digolongkan ke dalam tiga hal yaitu : 

1. Aspek-aspek kejasmanian : meliputi tingkah laku luar yang 

mudah nampak dan ketahuan dari luar, misalnya : cara-cara 

berbuat, cara berbicara, dan sebagainya. 

2. Aspek-aspek kejiwaan : meliputi aspek-aspek yang tidak 

segera dapat dilihat dan ketahuan dari luar misalnya : cara-

cara berfikir, sikap (berupa pendirian atau pandangan dalam 

menghadapi seseorang atau sesuatu hal) dan minat.  

3. Aspek-aspek Akidah, meliputi aspek hubungan manusia 

dengan khaliknya.semakin dekat dan terpelihara hubungan 

dengan khaliknya akan semakin tumbuh dan berkembang 

kaimanan seseorang dan semakin terbuka pulalah kesadaran 

akan penerimaan rasa ketaatan dan ketundukan segala 

perintah dan larangannya.
3
 

 

Maka jelaslah semua tujuan dari pendidikan Islam  ini 

mendorong aspek tersebut kearah keutamaan serta pencapaian 

kesempurnaan hidup.
4
 Baik kesempurnaan  hidup manusia di dunia 
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maupun di akhirat. Sehingga manusia akan merasakan kehidupan yang 

bahagia, tentram serta ketenangan yang hakiki.  

Namun pada kenyataannya yang kita jumpai sekarang, tujuan 

pendidikan  itu seperti hilang ditelan bumi. Hal itu ditunjukan dengan 

banyaknya  anak didik yang berperilaku menyimpang seperti: tawuran, 

pergaulan bebas, hingga terjerumus kedalam pergaulan orang-orang 

dewasa yang tidak berakhlak.
5
 Hal tersebut sangat sering kita jumpai 

dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan desa ataupun 

lingkungan kota, sehingga kenyataan itu tidak dianggap  lagi sebagai 

sesuatu yang aneh, malah sebaliknya dianggap sebagai kenyataan yang 

biasa. Beberapa contoh diantaranya yaitu kasus yang terjadi adalah 

kekerasan atau tawuran anak SDN Cinangka 04 vs SDN 02 

.
6
Selanjutnya kekerasaan anak-anak di SD Bukit Tinggi yang bukan 

sekedar kekerasan biasa, mereka mengeroyok temen perempuannya 

secara bertubi-tubi.
7
 Kejadian seperti yang dilakukan oleh anak-anak 

tersebut semestinya tidak terjadi, karena pada masa tersebut adalah 
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masa dimana anak-anak senang bermain bersama teman-temannya, 

rukun dan saling berbagi kebahagian diantara mereka.  

Bukti yang paling kuat adalah apa yang dikatakan oleh Maria 

Advianti selaku wakil Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), 

dia memaparkan 5 kasus tertinggi dengan jumlah kasus perbidang. 

Diantaranya anak berhadapan dengan hukum tercatat 6006 kasus, kasus 

pengasuhan 3160 kasus, kasus pendidikan 1764 kasus, kesehatan 1366 

kasus, serta pornpgrafi 1032 kasus. Dimana 78,3 persen anak menjadi 

pelaku kekerasan karena sebagian besar mereka pernah menjadi korban 

kekerasan sebelumnya atau pernah melihat kekerasan dilakukan kepada 

anak lain dan menirunya.
8
 Yang seolah-olah menunjukan tujuan dari 

pendidikan Islam itu tidak berhasil dan tidak merubah kearah yang 

lebih baik, karena terlalu banyak penyimpangan yang terjadi dilakukan 

oleh semua kalangan dari anak hingga dewasa. 

 Oleh karena itu, sesuai dengan pemaparan di atas agar tujuan 

dari pendidikan Islam tidak menyimpang lebih jauh, maka semua itu 

tidak terlepas dari sebuah konsep. Karena konsep merupakan 

rancangan, ide atau pengertian yang diabstrakan dari peristiwa konkret, 

gambaran mental dari objek, proses, atau apa pun yang ada di luar 
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bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.
9
 

Dengan adanya konsep yang baik diharapkan dapat menjawab dari 

semua tujuan pendidikan islam itu sendiri. Sehingga terciptanya 

manusia yang insan kamil.  

Mengenai konsep-konsep pendidikan Islam tersebut sudah 

banyak diterangkan oleh para tokoh Islam. Diantaranya adalah Syekh 

Muhammad Syakir yang menerangkan tentang konsep-konsep 

pendidikan Islam, yaitu pendidikan orangtua terhadap anaknya yang 

mencakup nilai-nilai syukur nikmat, larangan menyekutukan Allah 

SWT, larangan mematuhi orang tua jika bertentangan dengan perintah 

Allah SWT, melaksanakan shalat, menjauhi perbuatan munkar, jangan 

bersifat sombong, bertuturkata lemah lembut. Yang pada intinya 

mengenai konsep pedidikan terhadap anak sesuai dengan ajaran Islam. 

Karena Islam memiliki perhatian terhadap pertumbuhan 

manusia dari masa ke masa, baik sejak kecil, remaja, dewasa, hingga 

pada saat ia memiliki tanggung jawab yang sepenuhnya baik terhadap 

diri senidri maupun keluarganya. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dikatakan Syekh Muhammad Ibnul Hasan: sesungguhnya pekerjaan 
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kami ini (pendidikan) dimulai dari masa ayunan/buaian sampai masuk 

liang kubur.
10

 

Syekh Muhammad Syakir yang merupakan ulama kelahiran 

Jurja, Mesir pada pertengahan syawal tahun 1282 H. bertepatan pada 

tahun 1863 M.
11

. Yang mempunyai perhatian terhadap pendidikan 

anak. Perhatian Syekh Muhammad Syakir terhadap pendidikan anak 

dibuktikan dengan sebuah karya berupa kitab yang berjudul: Washoya 

Al-Abaa lil Abnaa yang berarti Wasiat Ayah kepada Anak-Anak. 

Dalam kitab ini mempunyai visi dan misi mendekatkan anak 

sebagai subjek pendidikan. Meskipun sangat disadari bahwa penulisan 

kitab ini dilatar belakangi relasi guru dan murid, namun kedua pihak ini 

dalam kenyataannya dipahami setara sebagaimana kedekatan antara 

anak dan orang tuanya. Sebagaimana yang diungkapkan Syekh 

Muhammad Syakir dalam bab nasihat guru kepada muridnya “Wahai 

anakku! Semoga Allah membimbing dan memberimu petunjuk untuk 

mengejarkan amal-amal baik. Sesungguhnya engkau terhadapku adalah 

seperti anak terhadap ayahnya”.
12

 Bahasa yang lemah lembut dan 
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pendekatan yang baik diibaratkan pendidik sebagai ayah terhadap 

anaknya. Sehingga dengan kedeketan itulah dalam konsep ini 

menggunakan metode nasehat yang memberiakan perhatian penuh pada 

anak. Metode nasehat ini menjadi ciri khas pada kitab ini, dimana 

dalam mendidik Syekh Muhammad Syakir menjdikan alas an untuk 

mendekatkan pendidik dengan anak. 

Karena secara umum diketahui bahwa perkembangan anak 

perlu dipenuhi berbagai kebutuhannya dengan cara kasih sayang, 

perhatian, penghargaan terhadap dirinya, dan peluang 

mengaktualisasikan dirinya.
13

 Dengan dipenuhinya kebutuhan tersebut 

akan membantu pendidik dalam pengajaran terhadap anak, serta akan 

membantu pula dalam penggunaan metode yang menarik minat anak 

dalam proses pendidik. 

Pandangan  Syekh Muhammad Syakir tentang pendidikan 

terhadap anak dikuatkan dengan  pendapatnya  mengenai terbentuknya 

karakter positif pada anak  dalamungkapan kata bidaayat (awal 

permulaan) hingga hasil dari proses pendidikan itu sendiri. Karena 

yang menjadi fokus proses pembentukan dari pendidikan itu, yang 

pertama kali adalah anak. 
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Pendidikan terhadap anak dipandang sebagai salah satu aspek 

yang memilki peranan pokok sebagai pembentukan manusia menuju 

insan yang sempurna atau memiliki kepribadian yang utama agar 

berguna bagi diri sendiri dan masyarakat.
14

 Karena masa anak menurut 

banyak kalangan merupakan fase yang sangat berpotensi untuk 

menerima pendidikan dan norma-norma serta secara afektif 

mempraktekan pengetahuan-pengetahuannya secara sederhana.  

Sejalan dengan kurikulum pendidikan di jaman sekarang, 

maka konsep pendidikan anak yang ditawarkan oleh Syekh Muhammad 

Syakir yang di tuangkan dalam kitab Washoya Al-Abaa Lil Abnaa 

sangat relevan dengan konsep pendidikan pada saat ini. 

Berdasarkan deskripsi di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

sekaligus mendeskripsikannya dengan tinjauan pendidikan melalui 

karya ilmiah yang berbentuk skripsi dengan judul: KONSEP 

PENDIDIKAN ANAK DALAM PERSPEKTIF SYEKH 

MUHAMMAD SYAKIR (Dalam Kitab Washoya Al-Abaa 

Lil Abnaa) 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan 

permasalahannya sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep pendidikan anak menurut Syekh 

Muhammad syakir dalam kitab  Washoya Al-Abaa Lil 

Abnaa? 

2. Bagaimana pokok-pokok pemikiran pendidikan anak 

menurut Syekh Muhammad Syakir dalam kitab Washoya 

Al-Abaa Lil Abnaa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui konsep pendidikan anak menurut syekh 

Muhammad syakir dalam kitab  Washoya Al-Abaa Lil 

Abnaa.  

2. Untuk mengetahui pokok-pokok pemikiran pendidikan 

anak menurut Syekh Muhammad Syakir dalam kitab 

Washoya Al-Abaa Lil Abnaa. 
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D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian  

 Seperti halnya setiap penelitian karya ilmiah terdapat suatu 

manfaat atau kegunaan yang harus dicaoai dalam suatu penelitian. 

Adapun manfaat penelitiaan ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

   Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

pengembangan ilmu, khususnya dibidang pendidikan.  

2. Manfaat Praktis 

    Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

masukan atau pendapat serta memberikan kontribusi dalam 

dunia pendidikan khususnya pendidikan anak dalam Islam.  

    Bagi peneliti guna untuk memenuhi salah satu persyaratan 

lulus program stara satu dan memperoleh gelar sarjana 

pendidikan Islam. Selain itu menambah pengetahuan dan 

wawasan  yang lebih matang dalam bidang penelitian 

E. Kerangka Pemikiran 

Pendidikan Islam merupakan bimbingan jasmani dan rohani 

berdasarkan hukum-hukum Islam menuju kepada terbentuknya 

kepriadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Pada umumnya suatu 
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pendidikan baik itupendidikan umum maupun pendidikan Islam tidak 

terlepas dari suatu konsep. Salah satu tokoh yang mencetuskan tentang 

konsep pendidikan Islam ialah Syekh Muhammad Syakir. Seykh 

muhammad syakir adalah ulama kelahiran Jurja Mesir pada 

pertengahan syawal 1282 H bertepatan pada tahun 1863 M. Salah karya 

beliau tentang konsep pendidikan khususnya pendidikan anak adalah 

sebuah kitab yang berjudul Washoya Al-Abaa lil Abnaa yang berarti 

wasiat Ayah kepada Anak-Anak. 

Syekh Muhammad Syakir lebih menfokuskan pada konsep 

pendidikan anak karena menurutnya anak merupakan awal permulaan 

hingga hasil dari proses pendidikan itu sendiri. Karena yang menjadi 

fokus proses pembentukan dari pendidikan itu adalah anak. 

Pendidikan terhadap anak dipandang sebagai salah satu aspek 

yang memiliki peranan pokok sebagai pembentukan manusia menuju 

insan yang sempurna ataumemilki kepribadian yang utama agar 

berguna bagi diri sendiri dan masyarakat. Karena masa anak menurut 

banyak kalangan merupakan fase yang sangat berpotensi untuk 

menerima pendidikan dan norma-norma serta secara afektif 

mempraktekan pengetahuan-pengetahuannya secara sederhana. 
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F. Metode Penelitian 

Dalam pengumpulan data penulis mengambil langkah-langkah 

malalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research), yakni sebuah studi dengan mengkaji 

buku-buku yang bersumber dari khazanah kepustakaan yang relevan 

dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 

2. Objek Penelitian 

   Objek dari penelitian ini adalah tentang konsep pendidikan 

anak menurut Syekh Muhammad Syakir yang tertuang adalam 

sebuah karyanya yaitu kitab Washoya Al-abaa Lil-abnaa 

3. Pendekatan Penelitian 

 Dalam penelitian ini tentu sangat diperlukan pendekatan 

penelitian, maka dari itu penulis pun melakukan pendekatan 

penelitian secara historis analisis. Yaitu pendekatan dengan 

cara menganalilis keadaan perkembangan serta pengalaman 

dimasa lampau dengan menimbang secara teliti dan hati-hati 

terhadap validitas dari sumber-sumber tersebut. 
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4. Teknik Pengumpulan Data  

 Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan 

library researceh, yaitudengan mengumpulkan buku-buku 

referensi yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. 

Sumber ini diklsifikasikan menjadi dua yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung berkaitan dengan 

pokok bahasan penelitian ini, yaitu berupa karangan Syekh 

Muhammad Syakir yang dituangkan dalam kitab Washoya 

Al-Abaa Lil-Abnaa. 

b. Data skunder  

Data skunder merupakan data sebagai penunjang dan 

pendukung dalam melengkapi data primer, serta membantu 

interpretasi dalam menganalisis isi materi. Selain itu 

penulis melakukan telaah pustaka, karena sebuah penelitian 

yang berkenaan dengan konsep pendidikan anak bukan hal 

yang pertama dalam dunia pendidikan, akan tetapi sudah 

dilakukan oleh beberapa kalangan sarjana. Maka dalam 
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penelitian ini pun, penulis melakuakan telaah pustaka 

beberapa karya. 

Karya tersebut diantaranya:  

1) Skripsi Moh Nawawi tentang Konsep pendidikan 

akhlak anak menurut Al-Ghazali dalam kitab Ayyuhal 

walad. 

2) Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya tentang Konsep 

pendidikan moral perspektif kitab washoya al-abaa lil-

abnaa karya Syekh Muhammad SyakirAl-Iskandari. 

3) Skripsi Hijriyah tentang Relevansi kitab washoy al-

abaa lil-abnaa karya Syekh Muhammad Syakir 

terhadap pendidikan Akhlak kontekstual. 

5. Teknik Analisis Data 

 Dalam analisis data penulis menggunakan analisis isi 

yang teruang dalam pemikiran Syekh Muhammad Syakir 

tentang konsep pendidikan anak , dengan menggunakan teknik 

penelitian secara detail dan dan teliti serta mengidentifikasikan 

karakteristik akan suatu pesan yang disampaikan  dari teks 

secara sistematik dan objektif.  Beberapa cara dalam 

menganalisis data dalam penelitian ini adalah membaca 
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keseluruhan kitab karangan Syekh Muhammad Syakir, 

mengidentifikasi data menjadi bagian-bagian untuk dianalisis, 

kemudian setelah data didapat, dilakukan analisis dengan 

mengacu beberapa teori dan sumber-sumber yang berkaitan, 

kemudian menjabarkan semua hasil analisis menjadi sebuah 

laporan penelitian. 

 

G. Teknik Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan pedoman 

sebagai berikut: 

1. Teknik penulisan skripsi berpedoman pada buku pedoman karya 

Ilmiah Institut Agama Islam Negeri ( IAIN) Sultan Maulana 

Hasanudin Banten. 

2. Teknik penulisan ayat-ayat Al-Qur’an yang berpedoman pada 

Al-Qur’an dan Terjemahannya yang diterbitkan Oleh 

Departemen Kementerian Agama RI. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari lima 

bab dengan rincian sebagai berikut: 
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Bab I Pendahuluan  yang berisi tentang:  Latar Belakang 

Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat dan 

Kegunaan Penelitian, Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian, Tekhnik 

Penulisan dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II Pendidikan Anak Dalam Islam yang berisi tentang: 

Pengertian Pendidikan, Pengertian Anak, Dasar dan Tujuan Pendidikan 

Anak, Manfaat Pendidikan Pada Anak, Tanggung Jawab Pendidikan 

Anak Dalam Islam. 

Bab III Pendidikan Anak Dalam Kitab Washoya Al-Abaa Lil 

Abnaa yang berisi tentang: Biografi Syekh Muhammad Syakir, Karya-

karya Syekh Muhammad Syakir, Pokok-Pokok Pendidikan Anak 

menurut Syekh Muhammad Syakir Dalam Kitab Washoya Al-Abaa Lil 

Abnaa 

Bab IVAnalisis Konsep Pendidikan Anak Menurut Syekh 

Muhammad Syakir Dalam Kitab Washoya Al-Abaa Lil Abnaa yang 

berisi tentang: Pengertian  Pendidikan Anak Menurut Syekh 

Muhammad Syakir, Tujuan Pendidikan Anak Menurut Syekh 

Muhammad Syakir, Materi Pendidikan Anak Menurut Syekh 

Muhammad Syakir, Metode Pendidikan Anak Menurut Syekh 

Muhammad Syakir 
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Bab V Penutup, yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran-saran. 


